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Abstract This study aims to improve early reading and writing skills through collaboration between
teachers and parents of students at SD Inpres 2 Besusu. Early reading and writing skills
are fundamental abilities that are crucial as a foundation for students’ academic success in
subsequent educational levels. This study employed the Classroom Action Research (CAR)
method, conducted in two cycles, comprising the stages of planning, implementation,
observation, and reflection. The research subjects were second-grade students at SD Inpres
2 Besusu who were struggling with early reading and writing skills. The intervention was
implemented through structured learning at school combined with home-based learning
support provided by parents based on guidelines given by the teacher. Data collection
techniques included observation, tests, interviews, and documentation. The results of the
study showed that the students’ early reading and writing skills improved across all
indicators. The average student achievement increased from 61.8% in Cycle | to 84.6% in
Cycle I1l. Improvements were also observed in reading fluency, word and sentence
comprehension, spelling accuracy, legibility of handwriting, and parental involvement in
learning support. Thus, collaboration between teachers and parents has proven effective in
improving the early reading and writing skills of elementary school students.

Keywords  basic literacy; early reading; early writing; teacher-parent collaboration..

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis permulaan
melalui kolaborasi guru dan orang tua pada siswa SD Inpres 2 Besusu. Kemampuan membaca
dan menulis permulaan merupakan keterampilan dasar yang sangat penting sebagai fondasi
keberhasilan belajar siswa pada jenjang pendidikan berikutnya. Penelitian ini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan
tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah
siswa kelas Il SD Inpres 2 Besusu yang mengalami kesulitan dalam kemampuan membaca
dan menulis permulaan. Tindakan dilakukan melalui pembelajaran terstruktur di sekolah
yang dipadukan dengan pendampingan belajar di rumah oleh orang tua berdasarkan panduan
yang diberikan guru. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca dan menulis
permulaan siswa mengalami peningkatan pada setiap indikator. Rata-rata capaian siswa
meningkat dari 61,8% pada Siklus | menjadi 84,6% pada Siklus 1. Peningkatan juga terlihat
pada kelancaran membaca, pemahaman kata dan kalimat, ketepatan ejaan, keterbacaan
tulisan, serta keterlibatan orang tua dalam pendampingan belajar. Dengan demikian,
kolaborasi guru dan orang tua terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca
dan menulis permulaan siswa sekolah dasar.

Kata Kunci literasi dasar; membaca permulaan; menulis permulaan; kolaborasi guru dan orang tua.
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PENDAHULUAN

Kemampuan membaca dan menulis permulaan merupakan keterampilan dasar yang harus dikuasai
siswa sekolah dasar karena menjadi fondasi bagi perkembangan literasi dan keberhasilan belajar pada jenjang
pendidikan selanjutnya (Tpp et al., 2024). Membaca permulaan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
mengenali huruf dan melafalkan kata, tetapi juga mencakup kemampuan memahami makna dari simbol-
simbol bahasa yang dibaca (Alfina et al., 2025; Aprilia et al., 2026). Sementara itu, menulis permulaan
merupakan kemampuan awal siswa dalam menuangkan ide dan gagasan melalui lambang-lambang tulis
secara benar dan (Azizah et al., 2024; Sera et al., 2025). Penguasaan kedua keterampilan tersebut sangat
menentukan kemampuan siswa dalam mengikuti berbagai kegiatan pembelajaran karena hampir seluruh
proses belajar di sekolah melibatkan aktivitas membaca dan menulis (Fauziah, 2022). Oleh karena itu, siswa
yang mengalami kesulitan dalam membaca dan menulis permulaan berpotensi mengalami hambatan
akademik yang dapat memengaruhi pencapaian hasil belajar pada berbagai mata Pelajaran (Amanda et al.,
2023).

Literasi dasar menjadi salah satu kompetensi utama yang harus dikembangkan sejak pendidikan
dasar karena berperan penting dalam membentuk kemampuan berpikir, berkomunikasi, dan memecahkan
masalah (Ananda et al., 2025). Pemerintah Indonesia melalui berbagai program peningkatan mutu pendidikan
terus mendorong penguatan budaya literasi di sekolah dasar sebagai upaya meningkatkan kualitas sumber
daya manusia (Kartono et al., 2024; Ramadani, 2026). Namun demikian, berbagai hasil penelitian
menunjukkan bahwa masih terdapat siswa sekolah dasar yang mengalami kesulitan dalam membaca dan
menulis pada kelas (Listyawati & Kaltsum, 2026; Mutji, 2025). Kesulitan tersebut umumnya terlihat pada
kemampuan mengenali huruf, membedakan bunyi huruf, membaca suku kata, merangkai kata menjadi
kalimat sederhana, serta menulis dengan ejaan yang benar (Mulyani et al., 2024; Nugroho et al., 2025).
Kondisi ini menunjukkan bahwa pengembangan literasi permulaan masih menjadi tantangan yang
memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak, baik sekolah maupun keluarga (Khair et al., 2025; Suhaeni,
2025)

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SD Inpres 2 Besusu, ditemukan bahwa
sebagian siswa kelas Il masih mengalami kesulitan dalam membaca dan menulis permulaan. Beberapa siswa
belum mampu membaca kata dan kalimat sederhana secara lancar, masih sering melakukan kesalahan dalam
pelafalan, serta mengalami kesulitan dalam menuliskan huruf, suku kata, maupun kata dengan tepat. Selain
itu, keterbacaan tulisan siswa masih tergolong rendah karena bentuk huruf yang kurang jelas dan penggunaan
gjaan yang belum sesuai. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya kepercayaan diri siswa dalam
mengikuti pembelajaran dan menghambat pemahaman mereka terhadap materi pelajaran yang diberikan
guru. Jika tidak segera ditangani, kesulitan tersebut dapat berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan
akademik siswa pada tahap berikutnya.

Upaya meningkatkan kemampuan membaca dan menulis permulaan tidak dapat sepenuhnya
dibebankan kepada guru di sekolah. Lingkungan keluarga juga memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung perkembangan literasi anak. Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama yang memiliki
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kesempatan lebih banyak untuk mendampingi anak belajar di rumah. Dukungan yang diberikan orang tua
melalui pembiasaan membaca, pendampingan belajar, pemberian motivasi, dan penguatan materi yang telah
dipelajari di sekolah dapat membantu siswa memperolen pengalaman belajar yang lebih bermakna.
Keterlibatan orang tua yang aktif dalam proses pendidikan terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar,
membangun kebiasaan belajar yang positif, serta mendukung perkembangan kemampuan akademik anak
secara optimal

Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa kolaborasi antara guru dan orang tua
memberikan dampak positif terhadap perkembangan belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Irhamah
et al. (2024) menunjukkan bahwa kolaborasi guru dan orang tua berpengaruh signifikan terhadap motivasi
dan hasil belajar membaca siswa sekolah dasar. Penelitian Fauziah (2022) menemukan bahwa keterampilan
membaca dan menulis permulaan dapat ditingkatkan melalui penerapan strategi pembelajaran yang
terstruktur dan didukung oleh keterlibatan keluarga dalam proses belajar anak. Selain itu, kemampuan
menulis permulaan berkembang lebih optimal ketika siswa memperoleh bimbingan yang berkesinambungan
dalam mengenali huruf, merangkai kata, dan menyusun kalimat sederhana (Azizah et al., 2023). Temuan-
temuan tersebut menunjukkan bahwa sinergi antara sekolah dan keluarga memiliki kontribusi penting dalam
mendukung perkembangan literasi siswa.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada penggunaan
model pembelajaran, media, atau strategi tertentu dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis
permulaan. Penelitian yang secara khusus mengintegrasikan kolaborasi guru dan orang tua ke dalam suatu
tindakan pembelajaran yang sistematis dan berkelanjutan melalui Penelitian Tindakan Kelas masih relatif
terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian yang mengkaji bagaimana kolaborasi tersebut dapat diterapkan
secara langsung dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca dan menulis permulaan siswa sekolah
dasar pada konteks pembelajaran nyata di kelas. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian
yang perlu dikaji lebih lanjut.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan kolaborasi guru dan orang tua yang dilaksanakan
secara terstruktur melalui kegiatan pembelajaran di sekolah dan pendampingan belajar di rumah yang
terintegrasi dalam setiap siklus Penelitian Tindakan Kelas. Kolaborasi tersebut tidak hanya menempatkan
orang tua sebagai pendukung pembelajaran, tetapi sebagai mitra aktif yang terlibat dalam proses peningkatan
kemampuan membaca dan menulis permulaan siswa. Melalui komunikasi yang intensif, pemberian panduan
belajar yang sistematis, serta pemantauan perkembangan siswa secara berkelanjutan, diharapkan tercipta
lingkungan belajar yang lebih kondusif untuk mendukung perkembangan literasi siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca
dan menulis permulaan melalui kolaborasi guru dan orang tua pada siswa SD Inpres 2 Besusu. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan mendeskripsikan proses pelaksanaan kolaborasi antara guru dan orang tua,
menganalisis peningkatan kemampuan membaca dan menulis permulaan siswa setelah tindakan diberikan,
serta mengidentifikasi perubahan keterlibatan orang tua dalam mendampingi kegiatan belajar anak selama
pelaksanaan penelitian.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan
McTaggart yang terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting),
observasi (observing), dan refleksi (reflecting) (Djajadi, 2019). Pemilihan metode PTK didasarkan pada
tujuan penelitian yang berorientasi pada perbaikan proses dan hasil pembelajaran secara langsung di kelas
(Aqgib, 2006). Melalui PTK, peneliti dapat mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran,
melaksanakan tindakan perbaikan, mengamati perubahan yang terjadi, serta melakukan refleksi untuk
menentukan langkah perbaikan pada siklus berikutnya (Arikunto, 2020). Dalam penelitian ini, tindakan yang
diberikan berupa penerapan kolaborasi antara guru dan orang tua untuk meningkatkan kemampuan membaca
dan menulis permulaan siswa. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus mencakup tahapan
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi yang dilakukan secara berulang hingga diperoleh
hasil yang sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan (Kunandar, 2021).

Penelitian dilaksanakan di SD Inpres 2 Besusu, Kota Palu, pada semester genap tahun ajaran
2025/2026. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas 11 yang berjumlah satu kelas, dengan karakteristik
siswa yang masih menunjukkan berbagai kesulitan dalam membaca dan menulis permulaan. Selain siswa,
guru kelas terlibat sebagai pelaksana tindakan yang bertanggung jawab dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran, sedangkan orang tua berperan sebagai mitra kolaboratif yang memberikan pendampingan
belajar kepada siswa di rumah. Keterlibatan orang tua dilakukan melalui komunikasi yang terstruktur dengan
guru, pemberian panduan kegiatan literasi, serta pemantauan pelaksanaan tugas dan latihan yang diberikan
kepada siswa. Pemilihan subjek penelitian dilakukan secara purposive karena kelas tersebut menunjukkan
permasalahan nyata terkait rendahnya kemampuan membaca dan menulis permulaan yang memerlukan
tindakan perbaikan secara sistematis.

Pada tahap perencanaan, peneliti bersama guru menyusun perangkat pembelajaran, menentukan
materi dan media yang akan digunakan, menyiapkan instrumen penelitian, serta merancang bentuk kolaborasi
yang akan dilakukan bersama orang tua. Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan melalui kegiatan
pembelajaran membaca dan menulis permulaan di kelas dengan memanfaatkan berbagai media pendukung,
seperti kartu kata, bacaan bergambar, lembar latihan membaca, dan latihan menulis terpandu. Selanjutnya,
orang tua melanjutkan proses pendampingan belajar di rumah sesuai panduan yang telah diberikan guru.
Tahap observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran, perkembangan
kemampuan membaca dan menulis permulaan, serta tingkat keterlibatan orang tua dalam mendampingi anak
belajar. Hasil observasi kemudian dianalisis pada tahap refleksi untuk mengevaluasi kelebihan dan
kekurangan pelaksanaan tindakan sehingga dapat digunakan sebagai dasar perbaikan pada siklus berikutnya.

Data penelitian dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu observasi, tes, wawancara, dan
dokumentasi (Sugiyono, 2021). Observasi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai aktivitas siswa
selama mengikuti pembelajaran serta tingkat partisipasi orang tua dalam pelaksanaan kolaborasi. Tes
diberikan pada setiap akhir siklus untuk mengukur peningkatan kemampuan membaca dan menulis
permulaan siswa yang meliputi aspek kelancaran membaca, pemahaman kata dan kalimat, ketepatan ejaan,
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dan keterbacaan tulisan. Wawancara dilakukan kepada guru dan orang tua untuk memperoleh data yang lebih
mendalam mengenai pengalaman, kendala, serta efektivitas pelaksanaan kolaborasi dalam mendukung
kemampuan literasi siswa. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian melalui
pengumpulan foto kegiatan, hasil pekerjaan siswa, catatan lapangan, dan berbagai dokumen lain yang relevan
dengan pelaksanaan penelitian.

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif (Sudjana, 2026). Data kuantitatif diperoleh
dari hasil tes kemampuan membaca dan menulis permulaan serta hasil observasi yang dinyatakan dalam
bentuk persentase ketercapaian. Persentase ketuntasan dihitung menggunakan rumus:

P =L x100%

dengan P sebagai persentase ketuntasan, f sebagai jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan, dan N
sebagai jumlah seluruh siswa. Data kualitatif yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil analisis digunakan untuk menggambarkan perkembangan kemampuan membaca dan
menulis permulaan siswa, perubahan tingkat keterlibatan orang tua, serta efektivitas kolaborasi guru dan
orang tua dalam mendukung peningkatan literasi dasar siswa. Penelitian dinyatakan berhasil apabila sebagian
besar siswa mencapai kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan dan menunjukkan peningkatan kemampuan

membaca serta menulis permulaan pada setiap siklus tindakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan dua siklus tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis permulaan melalui kolaborasi antara guru dan orang tua. Setiap siklus
terdiri atas tahap pelaksanaan tindakan dan pengukuran hasil belajar siswa. Secara umum, hasil penelitian
menunjukkan adanya penurunan capaian pada Siklus I, kemudian mengalami peningkatan kembali secara
signifikan pada Siklus |1 setelah dilakukan perbaikan tindakan.

Pada Siklus I, beberapa indikator kemampuan membaca dan menulis permulaan menunjukkan
capaian yang belum optimal. Beberapa siswa tampak masih kurang aktif dalam mengikuti kegiatan membaca
dan menulis, serta dukungan orang tua di rumah belum berjalan secara konsisten. Hal ini menyebabkan nilai
capaian pada beberapa indikator justru menurun. Rata-rata persentase ketercapaian pada siklus ini hanya
mencapai 61,8%, sehingga diperlukan perbaikan pada pelaksanaan tindakan berikutnya.

Pada Siklus Il, guru memperbaiki strategi pembelajaran dan meningkatkan intensitas komunikasi
dengan orang tua sehingga pendampingan di rumah menjadi lebih terarah. Penggunaan media pembelajaran
yang bervariasi dan instruksi yang lebih rinci terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa. Hasilnya,
terjadi peningkatan signifikan pada kemampuan membaca dan menulis permulaan. Rata-rata ketercapaian
meningkat menjadi 84,6%, menunjukkan bahwa tindakan perbaikan berhasil mengatasi kelemahan pada

siklus sebelumnya.
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Tabel 1. Perbandingan Hasil Siklus I dan Siklus Il

N Indikator Siklus I Siklus
0 o
Penilaian |
Kelancaran 0 o
1 membaca 58,2%  82,4%
Pemahaman o o
2 kata/kalimat 63,5% 88%
Ketepatan 0 0
3 ejaan 59% 85,6%
4 Ke_terbacaan 66.1%  87.2%
tulisan
Keterlibatan 0 0
5 orang tua 62,2% 80%
Jumlah 61,8%  86,4%

Perbandingan Hasil Siklus | dan Siklus Il

100%
84,6%
80%

60%

40%

20%

o Siklus | | Siklus Il
Gambar 1. Grafik Perbandingan Hasil Siklus I dan Siklus 11
Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1, terlihat bahwa seluruh indikator mengalami peningkatan pada
Siklus Il setelah sebelumnya menurun pada Siklus I. Kelancaran membaca meningkat dari 58,2% menjadi
82,4%, pemahaman kata dan kalimat meningkat dari 63,5% menjadi 88,0%, ketepatan ejaan meningkat dari
59,0% menjadi 85,6%, dan keterbacaan tulisan meningkat dari 66,1% menjadi 87,2%. Selain itu, keterlibatan
orang tua yang semula rendah pada Siklus 1 (62,2%) meningkat menjadi 80% pada Siklus II.

Secara keseluruhan, rata-rata capaian meningkat dari 61,8% menjadi 84,6%, menunjukkan bahwa
perbaikan strategi pembelajaran dan penguatan kolaborasi guru—orang tua memberikan dampak positif
terhadap kemampuan membaca dan menulis permulaan siswa.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kolaborasi antara guru dan orang tua mampu
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis permulaan siswa SD Inpres 2 Besusu. Peningkatan
tersebut terlihat dari kenaikan rata-rata capaian siswa dari 61,8% pada Siklus | menjadi 84,6% pada Siklus
I1. Temuan ini menunjukkan bahwa keterampilan literasi dasar siswa dapat berkembang secara optimal ketika
proses pembelajaran di sekolah didukung oleh pendampingan belajar yang berkelanjutan di lingkungan
keluarga. Pada Siklus I, hasil yang diperoleh belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan.

Kondisi tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain siswa yang masih beradaptasi dengan pola
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pembelajaran yang diterapkan, keterlibatan orang tua yang belum konsisten dalam mendampingi kegiatan
belajar di rumah, serta belum optimalnya komunikasi antara guru dan orang tua dalam memantau
perkembangan belajar siswa. Akibatnya, sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam mengenali kata,
membaca kalimat sederhana dengan lancar, serta menuliskan kata dan kalimat secara tepat. Hasil refleksi
pada Siklus I menjadi dasar bagi guru untuk memperbaiki strategi pembelajaran dan memperkuat koordinasi
dengan orang tua sehingga proses pendampingan belajar dapat berlangsung lebih efektif pada siklus
berikutnya.

Peningkatan yang terjadi pada Siklus Il menunjukkan bahwa kolaborasi yang terstruktur antara
guru dan orang tua memberikan dampak positif terhadap perkembangan kemampuan membaca siswa. Hal
ini terlihat dari peningkatan kelancaran membaca yang semula mencapai 58,2% menjadi 82,4% dan
pemahaman kata serta kalimat yang meningkat dari 63,5% menjadi 88,0%. Perkembangan tersebut
menunjukkan bahwa siswa semakin mampu mengenali simbol-simbol bahasa, menghubungkan bunyi
dengan bentuk huruf, serta memahami makna kata dan kalimat yang dibaca (Najwassyifa et al., 2025).
Kemampuan membaca permulaan pada dasarnya tidak hanya menuntut siswa untuk mampu melafalkan
tulisan, tetapi juga memahami informasi yang terkandung di dalam bacaan (Abdullah et al., 2025; Alvionita
et al., 2026). Oleh karena itu, peningkatan yang terjadi menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang
dilakukan guru di sekolah dan latihan membaca yang dilanjutkan oleh orang tua di rumah telah memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengalaman belajar yang lebih intensif dan berulang (Putri,
2025). Pengulangan yang dilakukan secara konsisten membantu siswa memperkuat kemampuan dekoding,
memperkaya kosakata, dan meningkatkan pemahaman bacaan sederhana sehingga kemampuan membaca
berkembang secara lebih optimal.

Selain kemampuan membaca, penelitian ini juga menunjukkan peningkatan yang signifikan pada
kemampuan menulis permulaan siswa. Ketepatan ejaan meningkat dari 59,0% menjadi 85,6%, sedangkan
keterbacaan tulisan meningkat dari 66,1% menjadi 87,2%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa semakin
mampu menuliskan huruf, kata, dan kalimat sederhana dengan bentuk tulisan yang lebih jelas serta
penggunaan ejaan yang lebih tepat (Sera et al., 2025; Suryana et al., 2024). Kemampuan menulis permulaan
merupakan keterampilan kompleks yang melibatkan koordinasi antara kemampuan motorik, penguasaan
simbol bahasa, serta pemahaman terhadap struktur kata dan kalimat. Melalui latihan menulis yang dilakukan
secara berkesinambungan di sekolah dan didukung oleh pendampingan orang tua di rumah, siswa
memperoleh kesempatan yang lebih luas untuk membiasakan diri menulis dengan benar(Azizah et al., 2024;
Yulaeha et al., 2026). Pendampingan yang diberikan orang tua memungkinkan siswa mendapatkan umpan
balik secara langsung ketika melakukan kesalahan dalam menulis sehingga proses perbaikan dapat
berlangsung lebih cepat. Dengan demikian, peningkatan kemampuan menulis yang terjadi pada penelitian
ini menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga memiliki kontribusi yang signifikan dalam mendukung

perkembangan literasi tulis siswa pada tahap awal.
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Keberhasilan peningkatan kemampuan membaca dan menulis permulaan pada penelitian ini tidak
terlepas dari meningkatnya keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran anak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan orang tua meningkat dari 62,2% pada Siklus | menjadi 80,0% pada
Siklus Il. Peningkatan tersebut mengindikasikan bahwa komunikasi yang lebih intensif antara guru dan orang
tua mampu mendorong terciptanya kemitraan pendidikan yang lebih efektif (Manurung et al., 2022; Shofi &
Tejaningsih, 2026). Orang tua tidak lagi berperan sebagai pihak yang hanya memantau hasil belajar anak,
tetapi terlibat secara aktif dalam mendampingi, memotivasi, dan membantu anak menyelesaikan tugas-tugas
literasi yang diberikan oleh guru. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya
ditentukan oleh kualitas pembelajaran di sekolah, tetapi juga oleh dukungan lingkungan keluarga yang
memberikan penguatan terhadap pengalaman belajar siswa. Ketika sekolah dan keluarga memiliki tujuan
yang sama dalam mendukung perkembangan anak, proses belajar menjadi lebih terarah dan berkelanjutan
sehingga berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori ekologi pendidikan yang menegaskan bahwa
perkembangan belajar anak dipengaruhi oleh interaksi berbagai lingkungan yang berada di sekitarnya,
terutama sekolah dan keluarga. Kolaborasi yang terjalin antara guru dan orang tua memungkinkan
terbentuknya lingkungan belajar yang konsisten sehingga siswa memperoleh dukungan akademik dan
emosional secara berkelanjutan. Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak berkontribusi terhadap peningkatan
motivasi belajar, kemampuan membaca, serta hasil belajar siswa sekolah dasar (Irhamah et al., 2024). Selain
itu, peningkatan kemampuan menulis permulaan yang ditemukan dalam penelitian ini mendukung hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan literasi awal berkembang lebih optimal ketika siswa
memperoleh bimbingan yang sistematis dan berkesinambungan dalam mengenali huruf, merangkai kata,
serta menyusun kalimat sederhana (Sera et al., 2025) Hasil penelitian ini juga selaras dengan temuan Aderina
et al. (2025) yang menegaskan bahwa strategi pembelajaran yang terstruktur dan melibatkan dukungan
keluarga mampu meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa sekolah dasar. Oleh karena itu,
penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi temuan-temuan sebelumnya, tetapi juga memberikan bukti empiris
bahwa kolaborasi guru dan orang tua yang diintegrasikan ke dalam Penelitian Tindakan Kelas dapat menjadi
strategi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis permulaan siswa.

Secara praktis, penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran literasi di
sekolah dasar. Kolaborasi guru dan orang tua yang dilaksanakan melalui komunikasi rutin, pemberian
panduan belajar, pemantauan perkembangan siswa, serta pendampingan belajar di rumah terbukti mampu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung perkembangan literasi anak. Temuan ini
menunjukkan bahwa upaya peningkatan kemampuan membaca dan menulis permulaan tidak cukup
dilakukan melalui intervensi pembelajaran di kelas semata, tetapi memerlukan keterlibatan aktif keluarga
sebagai mitra pendidikan. Dengan demikian, model kolaborasi yang diterapkan dalam penelitian ini dapat
dijadikan alternatif strategi pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan kemampuan literasi dasar siswa
sekolah dasar, khususnya pada kelas rendah yang masih berada pada tahap penguasaan keterampilan
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membaca dan menulis permulaan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara guru dan orang tua efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis permulaan siswa SD Inpres 2 Besusu. Peningkatan
tersebut terlihat pada seluruh indikator yang diamati, yaitu kelancaran membaca, pemahaman kata dan
kalimat, ketepatan ejaan, keterbacaan tulisan, serta keterlibatan orang tua dalam pendampingan belajar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata capaian kemampuan siswa meningkat dari 61,8% pada Siklus |
menjadi 84,6% pada Siklus Il setelah dilakukan perbaikan tindakan melalui penguatan komunikasi antara
guru dan orang tua, pemberian panduan belajar yang lebih terstruktur, serta pendampingan belajar yang lebih
konsisten di rumah. Temuan ini menegaskan bahwa kemampuan membaca dan menulis permulaan tidak
hanya dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah, tetapi juga oleh dukungan
lingkungan keluarga yang berperan dalam memberikan penguatan dan pembiasaan belajar secara
berkelanjutan.

Keberhasilan tindakan yang dilakukan membuktikan bahwa kemitraan yang terbangun antara guru
dan orang tua mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif bagi perkembangan literasi dasar
siswa. Kolaborasi tersebut memungkinkan terjadinya kesinambungan antara pembelajaran di sekolah dan
kegiatan belajar di rumah sehingga siswa memperoleh kesempatan yang lebih luas untuk berlatih membaca
dan menulis secara berulang. Oleh karena itu, kolaborasi guru dan orang tua dapat dijadikan sebagai salah
satu strategi yang efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi permulaan siswa sekolah dasar, khususnya
pada kelas rendah yang masih berada pada tahap penguasaan keterampilan dasar membaca dan menulis.

Berdasarkan hasil penelitian ini, sekolah diharapkan dapat mengembangkan program kemitraan
yang lebih sistematis antara guru dan orang tua dalam mendukung pembelajaran literasi siswa. Guru perlu
membangun komunikasi yang berkelanjutan dengan orang tua serta menyediakan panduan pendampingan
belajar yang mudah diterapkan di rumah. Orang tua juga diharapkan lebih aktif dalam mendampingi dan
memotivasi anak selama proses belajar sehingga perkembangan kemampuan membaca dan menulis dapat
berlangsung secara optimal. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah subjek
yang lebih luas, waktu pelaksanaan yang lebih panjang, serta mengembangkan model kolaborasi yang lebih
beragam agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas kemitraan guru dan orang

tua dalam meningkatkan kemampuan literasi dasar siswa sekolah dasar.
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